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Abstrak : 

 Judul Karya “Saraswati” ini merupakan karya dalam bentuk  seni prasi. Sumber ide 

dari pembuatan karya ini adalah dilihat pemaknaan dari Dewi Saraswati itu sendiri.  Dalam 

kepercayaan agama Hindu, Dewi Saraswati merupakan lambang dari Ilmu Pengetahuan dan 

Seni. Dewi Saraswati digambarkan sebagai sosok wanita cantik, dengan kulit halus dan 

bersih, merupakan perlambang bahwa ilmu pengetahuan suci akan memberikan keindahan 

dalam diri. Dewi saraswati digambarkan memiliki empat lengan yang melambangkan 

empat aspek kepribadian manusia dalam mempelajari ilmu pengetahuan: pikiran, 

intelektual, waspada (mawas diri) dan ego.  

Kata Kunci : Saraswati, Seni Prasi 

 

Deskripsi Karya: 

 Seperti layaknya karya seni prasi lainnya, karya seni prasi yang berjudul 

“Saraswati” ini dibuat diatas daun lontar yang disusun keatas sebanyak delapan  lembar 

sehingga memiliki ukuran panjang 34 cm dan lebar 20 cm, karya ini pun diisi pembatas 

pada bagian atas dan bawah lukisan, dimana pembatas ini memiliki fungsi sebagai pigura 

dengan bahan bambu dan difinishing menggunakan pernis berwarna coklat. Teknik 

pembuatannya pun sama dengan pembuatan lukisan prasi lainnya yaitu menggunakan 

teknik abrasi yang kemudian disapuhkan kemiri yang telah dibakar sehingga sketsa yang 

telah ditoreh tadi akan terlihat. Karya ini melukiskan seorang Dewi  cantik yang sedang 

berada di sebuah taman, dan berdiri diatas sebuah kolam. Lukisan ini pun dibuat dengan 

gaya lukisan Ubud  

 Karya seni prasi ini bersumber ide dari pemaknaan  Dewi Saraswati itu sendiri, 

mengingat penggunaan  ilustrasi Dewi Sarawati sebagai lambang  maupun logo  kini sering 

diterapkan pada sekolah-sekolah, rumah sakit, pusat bimbingan belajar dan lain-lain. Hal 

ini dikarenakan kepercayaan masyarakat Bali khususnya agama Hindu bahwa Dewi 

Saraswati sebagai lambang dari  dari Ilmu Pengetahuan dan Seni. Dewi Saraswati 



digambarkan sebagai sosok wanita cantik, dengan kulit halus dan bersih, merupakan 

perlambang bahwa ilmu pengetahuan suci akan memberikan keindahan dalam diri. Selain 

itu, Dewi Saraswati biasanya digambarkan dalam posisi berdiri atau duduk pada sebuah 

teratai dan dikelilingi angsa yang merupakan kendaraan suci dari Sang Dewi. Di sekitarnya 

pula  digambarkan seekor burung merak yang melambangkan kewibawaan. Dewi Saraswati 

digambarkan meiliki empat lengan yang melambangkan empat aspek kepribadian manusia 

dalam mempelajari ilmu pengetahuan: pikiran, intelektual, waspada (mawas diri) dan ego. 

Di masing-masing lengan tergenggam empat benda yang berbeda, yaitu: 

a. Lontar adalah kitab suci Weda, yang melambangkan pengetahuan universal, abadi, 

dan ilmu sejati.   

b. Genitri atau tasbih melambangkan kekuatan meditasi dan pengetahuan spiritual. 

c. Kecapi adalah alat musik yang melambangkan kesempurnaan seni dan ilmu 

pengetahuan. 

d. Damaru 
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